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Abstrak 

Pelatihan sablon sublimasi dan promosi produk melalui digital marketing 

merupakan salah satu upaya pemberdayaan keterampilan dan kewirausahaan bagi 

siswa di SMP Negeri 17 Padang. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

minat belajar serta terbatasnya keterampilan praktis yang dimiliki siswa, terutama 

di bidang kreatif dan teknologi. Tujuan pelatihan ini adalah memberikan 

keterampilan sablon sublimasi dan wawasan tentang cara memasarkan produk 

secara digital. Metode yang digunakan adalah metode pelatihan partisipatif berbasis 

praktik yang dipadukan dengan pendampingan dengan tahapan yaitu sosialisasi, 

pemberian materi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi 

hasil kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berjalan sangat baik 

dengan rata-rata capaian sebesar 97%. Aspek keberhasilan pelatihan memperoleh 

nilai rata-rata 96%, aspek narasumber 98,5%, dan kepuasan peserta 97%. Dapat 

disimpulkan kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan praktik, 

pemahaman digital marketing, serta tumbuhnya kepercayaan diri dan minat 

berwirausaha peserta. 

 

Kata Kunci: digital marketing, keterampilan siswa, kewirausahaan, pengabdian 

masyarakat, sablon sublimasi 

  

Abstract 

Sublimation screen printing and product promotion training through digital 

marketing is an effort to empower students' skills and entrepreneurship at SMP 

Negeri 17 Padang. This activity was motivated by the low interest in learning and 

limited practical skills possessed by students, especially in the creative and 

technological fields. The purpose of this training is to provide sublimation screen 

printing skills and insight into how to market products digitally. The method used 

is a practice-based participatory training method combined with mentoring with 

stages namely socialization, provision of materials, demonstrations, direct 

practice, mentoring, and evaluation of activity results. The evaluation results 

showed that the training went very well with an average achievement of 95%. The 

aspect of training success obtained an average score of 96%, the aspect of resource 

persons 98.5%, and participant satisfaction 97%. It can be concluded that this 

activity can improve knowledge, practical skills, understanding of digital 
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marketing, and foster participants' self-confidence and interest in 

entrepreneurship. 

 

Keywords: digital marketing; students’ skills; entrepreneurship; community 

service; sublimation screen printing.    

 

 

PENDAHULUAN 

SMP Negeri 17 Padang di Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang, 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan keterampilan dan kreativitas siswa 

melalui ekstrakurikuler dan pembelajaran berbasis proyek. Namun, hasil observasi 

dan wawancara menunjukkan bahwa mayoritas siswa berasal dari keluarga ekonomi 

menengah ke bawah, sehingga kesempatan mengembangkan keterampilan 

tambahan di luar sekolah masih terbatas. Kondisi ini didukung oleh laporan Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Padang di Kecamatan Lubuk Begalung tahun 2023 yang 

menunjukkan tingkat kemiskinan sebesar 19,62% dengan 1.889 (Putri & Eriyanti, 

2025). 

Kedua, rendahnya minat belajar siswa terhadap kegiatan akademik formal 

terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa lebih banyak 

menghabiskan waktu luang untuk bermain game atau menggunakan media sosial 

dibandingkan untuk kegiatan produktif. Fenomena ini didukung oleh beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa remaja di Indonesia menghabiskan waktu rata-

rata lebih dari 3 jam per hari di media sosial, yang berpotensi mengurangi 

keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran (Limansyah & Aldila Listiya, 2026). 

Ketiga, belum adanya kegiatan berbasis kewirausahaan menyebabkan sekitar 

siswa belum memiliki keterampilan praktis berbasis teknologi. Padahal, 

pengembangan keterampilan kewirausahaan sejak usia sekolah sangat penting untuk 

meningkatkan kreativitas, kemandirian, dan kesiapan kerja (Meral & Yalçın, 2022; 

C. Wang et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan berbasis 

keterampilan dan teknologi yang mampu mendorong siswa menjadi lebih produktif, 

kreatif, dan inovatif. 

Kondisi tersebut mendorong perlunya kegiatan yang dapat menjembatani 

antara aspek pendidikan, kreativitas, dan kewirausahaan. Salah satu keterampilan 

yang relevan untuk dikembangkan adalah keterampilan sablon sublimasi yang 
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memiliki nilai ekonomi dan artistik tinggi. Dalam perspektif industri kreatif, produk 

berbasis desain visual seperti sablon pada tekstil dan merchandise memiliki nilai 

tambah karena menggabungkan unsur estetika (artistik) dengan fungsi produk, 

sehingga mampu meningkatkan daya tarik pasar dan nilai jual (Soesilo et al., 2023). 

Teknik sablon sublimasi memungkinkan siswa menghasilkan produk kreatif seperti 

mug, kaos, tote bag, dan berbagai merchandise yang memiliki potensi komersial. 

Pelatihan ini merupakan penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEKS) kepada siswa melalui desain grafis, teknik sablon digital, dan pemasaran 

digital. Penerapannya meliputi pemanfaatan Canva untuk merancang produk dan 

teknologi sablon sublimasi untuk proses produksi. Siswa dibekali pengetahuan 

tentang teknik dan karakteristik sablon sublimasi, proses desain hingga pencetakan, 

serta dasar digital marketing melalui strategi branding, media sosial, dan 

marketplace. Penggunaan digital marketing terbukti efektif dalam meningkatkan 

jangkauan pasar dan daya saing produk, terutama bagi pelaku usaha pemula 

(Maharani & Hasibuan, 2024). Sementara itu, pendekatan pembelajaran berbasis 

praktik (learning by doing) terbukti mampu meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, serta motivasi belajar peserta secara signifikan Rudkowski et al., 

2026; Skulmowski, 2024). Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis siswa, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan 

pemasaran digital yang relevan dengan kebutuhan industri kreatif saat ini. 

Dari sisi teknologi, pelatihan memberikan praktik langsung mencetak desain 

pada mug dengan teknik sublimasi serta memperkenalkan platform digital 

marketing untuk promosi produk. Pemanfaatan digital marketing terbukti mampu 

meningkatkan jangkauan pasar serta memperkuat interaksi dengan konsumen 

melalui media sosial dan platform online (Haryanto et al., 2024). Marketplace seperti 

Shopee juga menjadi bagian dari pelatihan, di mana peserta mempelajari cara 

mengelola toko online, mengoptimalkan tampilan produk, serta menerapkan strategi 

pemasaran berbasis data. Penggunaan marketplace dinilai efektif dalam 

meningkatkan penjualan dan memperluas akses pasar karena menyediakan sistem 

promosi, transaksi, serta distribusi yang terintegrasi (Susanti & Nurhidayah, 2025). 

Integrasi keterampilan produksi dan pemasaran digital dalam pelatihan ini 
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memberikan bekal yang komprehensif bagi siswa untuk mengembangkan usaha 

berbasis teknologi. 

Sablon sublimasi adalah teknik pencetakan yang mentransfer gambar dari 

kertas khusus ke permukaan bahan menggunakan panas dan tekanan (Hardiyanto, 

2021). Proses ini melibatkan penggunaan tinta sublimasi yang berubah menjadi gas 

saat dipanaskan, memungkinkan penetrasi langsung ke serat bahan. Proses terdiri 

dari dua langkah: cetak digital di kertas transfer, lalu heat press untuk memindahkan 

gambar ke tekstil atau polimer lain (Siemensmeyer et al., 2001). Sublimasi terjadi 

pada suhu tinggi, umumnya sekitar 170–210 °C dengan waktu tekan puluhan detik 

hingga sekitar 2 menit (El-Kashouti et al., 2019; Hong & Nguyen, 2021; Özomay & 

Özomay, 2021; Silva et al., 2021). Proses ini menghasilkan cetakan dengan warna 

yang cerah dan tahan lama. Kualitas cetak dipengaruhi oleh suhu, waktu, dan 

tekanan, ketiganya menentukan seberapa banyak zat warna berpindah dan seberapa 

baik ketahanannya(Hong & Nguyen, 2021; Özomay & Özomay, 2021; Wu & Bai, 

2011).  

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam sablon sublimasi meliputi printer 

khusus tinta sublimasi, kertas transfer, mesin press panas, serta media target yang 

kompatibel seperti kain poliester atau permukaan berlapis polimer. Teknik sublimasi 

tidak hanya terbatas pada tekstil, tetapi juga dapat diaplikasikan pada berbagai media 

lain seperti keramik (misalnya mug), kaca, plastik tertentu (seperti gantungan kunci, 

tag, pelat nomor dekoratif, dan mouse pad berbasis poliester), serta logam berlapis 

dan bahan keras lain yang tahan panas dan memiliki coating khusus (Sarkodie et al., 

2018). Kertas transfer yang digunakan dirancang khusus agar mampu menyerap tinta 

secara optimal dan melepaskannya dengan baik ke permukaan media. Karakteristik 

kertas, seperti porositas, tingkat kehalusan, dan lapisan khusus, sangat 

mempengaruhi ketajaman hasil cetak serta efisiensi proses transfer (El-Kashouti et 

al., 2019) 

Pelatihan sablon mug yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk 

membekali mereka dengan keterampilan praktis yang berpotensi dikembangkan 

menjadi kegiatan usaha (Jarti et al., 2024; Ramadani et al., 2024). Dengan 

keterampilan tersebut, siswa dapat menghasilkan produk kreatif yang memiliki nilai 
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jual dan dapat dipasarkan kepada konsumen (Ismanidar et al., 2025; Pratiwi et al., 

2025). Selain itu, keterampilan ini menjadi alternatif bagi lulusan yang tidak 

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, sehingga berkontribusi dalam 

mengurangi potensi pengangguran.  

Digital marketing atau pemasaran digital adalah upaya mempromosikan dan 

menjual produk atau jasa melalui media digital seperti internet, media sosial, dan 

platform online lainnya (Kamal et al., 2025). Digital marketing memudahkan 

konsumen memperoleh informasi, membandingkan produk, dan melihat ulasan, 

sekaligus membangun kehadiran online, menarik audiens, dan meningkatkan 

penjualan serta pertumbuhan bisnis (Purnomo, 2023). Dalam konteks pelatihan ini, 

pemahaman tentang digital marketing menjadi penting karena mendukung siswa 

tidak hanya dalam memproduksi hasil sablon, tetapi juga dalam memasarkan 

produk secara efektif melalui media digital dan marketplace. 

Oleh karena itu, pelatihan sablon sublimasi dan digital marketing di SMPN 17 

Padang diharapkan dapat mengatasi keterbatasan keterampilan dan rendahnya minat 

produktif siswa. Integrasi teknik produksi dengan pemasaran digital melalui media 

sosial dan marketplace memberikan pengalaman dari produksi hingga pemasaran 

produk secara mandiri. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

dan pemahaman bisnis, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, inovasi, kemandirian, 

dan jiwa kewirausahaan siswa agar lebih adaptif dan kompetitif menghadapi dunia 

usaha dan kerja. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan 

partisipatif berbasis praktik yang dipadukan dengan pendampingan. Kegiatan 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, pemberian materi, 

demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi hasil kegiatan. Jumlah 

peserta yang terlibat dalam pelatihan ini sebanyak 32 orang siswa. Teknik 

pengukuran keberhasilan kegiatan dilakukan menggunakan angket dengan skala 

Likert 1–4 yang mencakup sejumlah indikator terkait keberhasilan pelatihan, 

kualitas narasumber, dan tingkat kepuasan peserta. Data yang diperoleh kemudian 
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dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan tingkat 

keberhasilan dan efektivitas pelatihan secara keseluruhan.  

1. Tahap Persiapan/Sosialisasi 

Persiapan sosialisasi pelatihan sablon di SMPN 17 Padang dimulai dengan 

koordinasi bersama pihak sekolah untuk menentukan jadwal dan peserta serta 

mengurus izin dan daftar hadir. Tim kemudian menyusun materi yang mencakup 

pengenalan sablon, promosi produk melalui digital marketing, dan gambaran 

umum pelatihan. Selain itu, mitra menyiapkan alat pendukung seperti laptop, 

proyektor, sound system, ruang praktek agar penyampaian materi. Sosialisasi 

yang dikemas menarik akan meningkatkan antusiasme siswa dan 

mempersiapkan mereka untuk mengikuti pelatihan dengan baik. Dengan 

persiapan yang matang, sosialisasi dapat menjadi langkah awal yang efektif 

dalam memperkenalkan pelatihan sablon sublimasi dan promosi produk melalui 

digital marketing kepada siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Beberapa tahapan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dibagi menjadi 

beberapa bagian berikut: 

a. Pemberian Materi 

Tahap awal pelatihan diawali dengan materi tentang konsep, jenis, 

keunggulan, dan keterbatasan sablon sublimasi, serta penggunaan aplikasi desain 

seperti Adobe Photoshop, Illustrator, CorelDRAW, dan Canva. Peserta juga 

dikenalkan pada alat dan bahan, meliputi printer dan tinta sublim, kertas sublim, 

mesin press mug, mug polos, cutter, dan gunting. Selanjutnya, peserta 

mempelajari digital marketing, meliputi strategi berbasis data, target pasar, 

analisis tren, pemanfaatan Instagram, Facebook, TikTok, dan Shopee, serta 

branding dan pembuatan konten visual berupa foto dan video yang menarik. 
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Gambar 1 Contoh Konten Promosi Produk Mug Hampers 

b. Simulasi/Demonstrasi 

Setelah memahami teori, peserta akan menyaksikan langsung proses 

sablon digital dengan dua teknik utama yaitu demonstrasi sablon mug (teknik 

sublimasi) dan demonstrasi promosi produk melalui digital marketing. 

Demonstrasi sablon mug (teknik sublimasi) yang dilakukan adalah: (1) 

Mencetak desain menggunakan printer sublimasi pada kertas transfer; (2) 

Memasang kertas transfer pada mug dengan perekat tahan panas; (3) 

Memanaskan mug menggunakan mesin press mug dengan suhu ±180°C selama 

180 detik; (4) Melepaskan kertas transfer setelah proses press selesai dan melihat 

hasilnya; (5) Cara membangun identitas merek agar produk memiliki daya tarik 

dan kredibilitas di pasaran; (6) Cara menjual produk di marketplace dan media 

social; dan (7) Cara foto dan video produk yang menarik untuk promosi. 

c. Praktek Sablon 

Pada tahap ini, peserta akan langsung mempraktikkan teknik yang telah 

dipelajari dengan bimbingan instruktur, yang meliputi praktik sablon mug serta 

praktik pembuatan dan promosi produk melalui digital marketing. 

3. Tahap Pendampingan 

Tahap pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian dan mahasiswa untuk 

memastikan peserta mampu menerapkan teknik sablon sublimasi pada mug dan 

digital marketing. Pendampingan mencakup bantuan mengatasi kendala seperti 

ketajaman cetakan, penempatan desain, serta pengaturan suhu dan tekanan, 

sehingga peserta memperoleh pengalaman praktik yang efektif dan keterampilan 

yang lebih baik. 

4. Tahapan Evaluasi  

Evaluasi merupakan tahap penting untuk mengukur efektivitas kegiatan 
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dan tingkat keberhasilan peserta dalam memahami serta menerapkan 

keterampilan yang telah diajarkan. Evaluasi ini mencakup tiga aspek utama, 

yaitu evaluasi keberhasilan pelatihan, evaluasi narasumber, dan evaluasi 

kepuasan mitra yang disebarkan dalam bentuk angket. Angket terdiri dari 10 

indikator, yaitu pemahaman materi, peningkatan pengetahuan, keterampilan 

praktik, kualitas narasumber, media pembelajaran, pemahaman digital 

marketing, kepercayaan diri, kecukupan waktu, minat berwirausaha, dan 

kepuasan peserta. Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert. 

5. Keberlanjutan Program 

Pasca pelatihan, sekolah diharapkan membentuk ekstrakurikuler 

kewirausahaan dan desain grafis, mengembangkan produksi merchandise 

sekolah, serta melakukan pendampingan dan kolaborasi dengan praktisi, 

UMKM, atau industri kreatif. Penyediaan media sosial dan marketplace sekolah 

juga dapat menjadi sarana praktik pemasaran digital, sehingga keterampilan 

siswa terus berkembang dan memberi manfaat berkelanjutan bagi sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap Persiapan dan Sosialisasi 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 

memastikan pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan dengan baik. Persiapan 

dilakukan melalui koordinasi intensif antara tim pengabdian dengan pihak SMPN 

17 Padang. Koordinasi ini mencakup beberapa aspek, antara lain penentuan jadwal 

pelaksanaan, jumlah peserta yang terlibat, serta pengurusan perizinan administratif 

yang diperlukan. Kegiatan koordinasi yang baik terbukti menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan program pelatihan karena mampu menyelaraskan kebutuhan 

mitra dengan tujuan kegiatan (Ramli et al., 2024). Melalui diskusi bersama pihak 

sekolah, ditentukan bahwa peserta kegiatan berasal dari siswa yang memiliki minat 

pada bidang keterampilan dan kewirausahaan. 

Tim pengabdian kemudian menyusun modul dan bahan ajar pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Materi pelatihan meliputi pengenalan konsep 

dasar sablon sublimasi, pemanfaatan aplikasi grafis untuk desain produk, hingga 
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strategi promosi melalui digital marketing. Penyusunan materi yang kontekstual 

dan berbasis kebutuhan peserta terbukti dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta ketercapaian kompetensi . Selain itu, tim juga menyiapkan 

media pendukung berupa slide presentasi, video tutorial singkat, serta contoh 

produk hasil sablon sublimasi. 

Di sisi lain, pihak mitra sekolah berpartisipasi aktif dengan menyediakan 

sarana dan fasilitas, seperti ruang pelatihan yang representatif, LCD proyektor, 

sound system, serta jaringan internet untuk mendukung kegiatan digital marketing. 

Persiapan ini juga dilengkapi dengan kegiatan sosialisasi kepada siswa yang 

dikemas secara menarik melalui presentasi singkat dan pemutaran video inspiratif 

tentang peluang usaha sablon. Sosialisasi ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

antusiasme dan motivasi siswa agar bersemangat mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. Dengan persiapan yang matang, tahap ini menjadi pondasi awal bagi 

keberhasilan pelatihan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan melalui tiga bentuk utama, yaitu pemberian materi, 

simulasi/demonstrasi, dan praktik langsung. 

a. Pemberian Materi 

Materi disampaikan secara interaktif melalui ceramah, tanya jawab, dan 

diskusi kelompok. Peserta mempelajari konsep dasar sablon sublimasi, meliputi 

definisi, prinsip kerja, jenis, keunggulan, keterbatasan, serta penggunaan aplikasi 

grafis untuk membuat, mengedit, dan menyesuaikan desain dengan media sablon. 

Peserta juga dikenalkan dengan alat dan bahan sablon sublimasi, seperti 

printer, tinta, kertas transfer, mesin press mug, dan mug polos, termasuk fungsi, 

penggunaan, dan perawatannya. Selain itu, materi digital marketing mencakup 

branding, target pasar, pemanfaatan Instagram, Facebook, TikTok, dan Shopee, 

serta pembuatan foto dan video produk sebagai media promosi. 

b. Simulasi/Demonstrasi 

Setelah pemberian materi, instruktur mendemonstrasikan proses sablon 

sublimasi pada mug, mulai dari pencetakan desain, penempelan kertas transfer, 

hingga pemanasan menggunakan mesin press dengan suhu dan waktu tertentu. Pada 
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aspek digital marketing, peserta diperkenalkan pada pembuatan akun bisnis, 

pengunggahan konten promosi, penjualan melalui marketplace, serta pembuatan 

foto, caption, dan pemanfaatan iklan untuk memperluas jangkauan konsumen. 

c. Praktik Langsung 

Tahap praktik memberikan kesempatan siswa mencoba langsung teknik 

sablon sublimasi secara berkelompok dengan pendampingan instruktur dan 

mahasiswa, mulai dari mendesain, mencetak, hingga melakukan press pada mug. 

Siswa juga berlatih membuat konten promosi dengan memotret produk dan 

mengunggahnya ke media sosial, sehingga memahami proses produksi hingga 

pemasaran. Berikut adalah dokumentasi praktek sablon ke pouch oleh siswa secara 

mandiri. 

 
Gambar 2 Siswa Praktek Sablon Pouch 

3. Tahap Pendampingan 

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan siswa benar-benar 

menguasai keterampilan yang diajarkan. Dalam tahap ini, tim pengabdian dan 

mahasiswa mendampingi siswa saat melakukan praktik, memberikan arahan, serta 

membantu mengatasi kendala yang muncul. Pendampingan siswa dapat dilihat dari 

dokumentasi berikut. 
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Gambar 3 Pendampingan Praktek Sablon Mug 

Beberapa kendala yang sering dialami siswa seperti ketidaksesuaian ukuran 

desain, hasil cetak kurang tajam, serta kesalahan suhu dan tekanan mesin, diatasi 

melalui pendampingan. Pada aspek digital marketing, siswa dibimbing memilih 

foto, menyusun deskripsi produk, dan berinteraksi dengan konsumen. 

Pendampingan dilanjutkan melalui diskusi dan refleksi untuk mengevaluasi hasil 

serta memperbaiki kekurangan, sehingga pembelajaran lebih efektif dan aplikatif.. 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi merupakan bagian penting untuk mengukur tingkat keberhasilan 

kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui tiga aspek utama: 

a. Evaluasi Keberhasilan Pelatihan 

Hasil evaluasi pada aspek keberhasilan pelatihan menunjukkan bahwa 

indikator pemahaman materi (97%), peningkatan pengetahuan (95%), keterampilan 

praktik (99%), pemahaman digital marketing (98%), kepercayaan diri (95%), dan 

minat berwirausaha (93%) berada pada kategori sangat baik (rata-rata ±96%). 

Tingginya capaian pada keterampilan praktik (99%) mengindikasikan bahwa 

pendekatan pelatihan berbasis praktik sangat efektif dalam meningkatkan 

kompetensi peserta Hakim, 2024; Lubis et al., 2024). Selain itu, integrasi 

keterampilan teknis dan digital marketing turut memperkuat kesiapan peserta dalam 

konteks kewirausahaan berbasis teknologi. 

b. Evaluasi Narasumber 

Pada aspek ini, indikator kualitas narasumber (98%) dan media pembelajaran 

(99%) menunjukkan hasil sangat tinggi (rata-rata 98,5%). Hal ini mengindikasikan 

bahwa efektivitas pelatihan tidak hanya ditentukan oleh materi, tetapi juga oleh 
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kemampuan fasilitator dalam menyampaikan pembelajaran secara komunikatif dan 

interaktif. Temuan ini selaras dengan konsep pelatihan efektif yang menekankan 

pentingnya interaksi, kejelasan instruksi, serta dukungan media dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Doni et al., 2024). Penggunaan media yang 

variatif (alat praktik, visual, dan demonstrasi langsung) terbukti memperkuat 

pemahaman peserta, terutama dalam pembelajaran keterampilan vokasional seperti 

sablon (Sejati & Wicaksono, 2024). 

c. Evaluasi Kepuasan Mitra 

Indikator kepuasan peserta (99%) dan kecukupan waktu (95%) menunjukkan 

tingkat kepuasan yang sangat tinggi. Tingginya kepuasan ini mencerminkan bahwa 

pelatihan mampu memenuhi kebutuhan peserta baik dari sisi materi, metode, 

maupun manfaat yang dirasakan. Dalam model evaluasi pelatihan, tingkat kepuasan 

(reaction) merupakan indikator awal keberhasilan program sebelum berdampak 

pada perubahan perilaku dan hasil jangka panjang (Engriyani & Rugaiyah, 2022). 

Namun, nilai kecukupan waktu yang sedikit lebih rendah mengindikasikan bahwa 

durasi pelatihan masih dapat dioptimalkan, terutama untuk memperdalam praktik 

dan penguatan aspek kewirausahaan. Hasil evaluasi secara keseluruhan dapat 

dilihat dari grafik berikut ini. 

 

Gambar 4 Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

 

 

97%

95%

99%

98%

99%

98%

95%

95%

93%

99%

Pemahaman materi

Peningkatan pengetahuan

Keterampilan praktik

Kualitas narasumber

Media pembelajaran

Pemahaman digital marketing

Kepercayaan diri

Kecukupan waktu

Minat berwirausaha

Kepuasan peserta

HASIL EVALUASI KEGIATAN PELATIHAN



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 10, No. 02, Agustus 2026 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

1188 
 

SIMPULAN  

Kegiatan pelatihan sablon sublimasi dan digital marketing di SMPN 17 

Padang berhasil meningkatkan keterampilan dan kesiapan kewirausahaan siswa. 

Evaluasi menunjukkan capaian sangat baik dengan rata-rata sekitar 97%, meliputi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan praktik, pemahaman digital marketing, 

kepercayaan diri, dan minat berwirausaha. Keberhasilan didukung metode berbasis 

praktik, pendampingan, serta media pembelajaran variatif dan interaktif. Integrasi 

produksi dan pemasaran digital memberikan pengalaman belajar komprehensif, 

sehingga model ini berpotensi dikembangkan dalam pembelajaran kewirausahaan 

di sekolah menengah. 
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